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Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan kegiatan 
melaksanakan kurikulum pada lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi 
para siswa mencapai tujuan yang ditetapkan. Kurangnya semangat dalam belajar 
dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik kurang maksimal. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah “ Faktor-faktor apa yang mempengaruhi hasil 
belajar Fiqih pada peserta didik kelas VII di MTs NU Bandar Lampung. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode wawancara 
dan metode dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peerta didik di MTs NU Bandar Lampung cukup 
baik, namun masih terdapat juga peserta didik yang mendapatkan hasil belajar 
yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian pelajaran 
Fiqih yang nilai nya sudah cukup baik namun masih terdapat siswa yang nilainya 
belum mencapai ketuntasan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa, yaitu faktor metode, fasilitas belajar, kemampuan yang dimiliki 
peserta didik dan faktor lingkungan dan karakter guru. Jika peserta didik tertarik 
untuk melakukan aktivitas belajar mereka akan tekun dalam belajar. Sedangkan 
peserta didik yang tidak peduli atau tidak mempunyai semangat untuk belajar 
maka aktivitas belajar merupakan masalah yang sulit bagi mereka. 
 
















































ابٌ  َت وٌٌِك وُل ٌُأ َر َذكَّ َت َي ٌَوِل ِو اِت ب َُّرواٌآَي دَّ َي ٌِل اَرك  َب ٌُم َك ْي َل ٌِإ اُه َن َزْل  ْ ن َأ
﴾٩٢اْْلَْلب﴿
 
Artinya: Kitab ( Al-Qur’an) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal 
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Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan kegiatan 
melaksanakan kurikulum pada lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi 
para siswa mencapai tujuan yang ditetapkan. Kurangnya semangat dalam belajar 
dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik kurang maksimal. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah “ Faktor-faktor apa yang mempengaruhi hasil 
belajar Fiqih pada peserta didik kelas VII di MTs NU Bandar Lampung. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode wawancara 
dan metode dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peerta didik di MTs NU Bandar Lampung cukup 
baik, namun masih terdapat juga peserta didik yang mendapatkan hasil belajar 
yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian pelajaran 
Fiqih yang nilai nya sudah cukup baik namun masih terdapat siswa yang nilainya 
belum mencapai ketuntasan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa, yaitu faktor metode, fasilitas belajar, kemampuan yang dimiliki 
peserta didik dan faktor lingkungan dan karakter guru. Jika peserta didik tertarik 
untuk melakukan aktivitas belajar mereka akan tekun dalam belajar. Sedangkan 
peserta didik yang tidak peduli atau tidak mempunyai semangat untuk belajar 
maka aktivitas belajar merupakan masalah yang sulit bagi mereka. 
 









A. Penegasan Judul 
 Sebelum penulis menguraikan skripsi ini lebih lanjut, lebih dahulu 
akan dijelaskan pengertian judul skripsi dengan maksud untuk menghindari 
kesalapahaman pengertian. Skripsi ini berjudul “Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Fiqih Pada Peserta Didik Kelas VII di MTs 
NU Bandar Lampung”. Adapun penjelasan judul tersebut adalah : 
1. Faktor yang mempengaruhi 
 Pengaruh atau penyebab adalah sesuatu daya yang timbul dari 
(orang atau benda) seseorang untuk membentuk watak kepercayaan 
dan perbuatan dari seseorang. Maksud dalam penelitian ini yaitu 
suatu perbuatan atau usaha yang memiliki dari suatu hal akibat yang 
timbul dan dampak hasil yang ada. 
2. Hasil belajar 
 Hasil belajar adalah “kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya”.
1
 
 Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa hasil 
belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki 
oleh peserta didik setelah mengalami aktivitas belajar. 
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 Hukum atau syariat Islam yang disusun secara sistematis yang 




4. Peserta didik 
 Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pendidikan 
formal pada jalur  pendidikan maupun pendidikan non formal, pada 
jenjang pendidikan tertentu 
5. MTs NU Bandar Lampung 
 MTs NU Bandar Lampung merupakan lembaga pendidikan 
formal pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, yang menjadi objek 
lokasi penelitian. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mata pelajaran fiqih merupakan mata pelajaran yang penting, karena 
terkait dengan salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Hasil belajar merupakan bentuk perubahan pada tingkah laku, 
pengetahuan dan sikap yang diperoleh seseorang peserta didik setelah 
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melakukan proses kegiatan belajar. Ada yang berupa nilai, ada siswa yang 
mendapatkan nilai yang memuaskan ada pula siswa yang nilainya belum 
tuntas. Dari itu peneliti ingin mengetahui penyebab rendahnya hasil 
belajar siswa. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan setiap 
manusia. Manusia yang terdidik dapat menjadi manusia yang beradab, 
bersopan santun dan berbudaya. Pendidikan dapat mengubah pola piker 
seseorang untuk selalu melakukan inovasi dan perbaikan dalam segala aspek 
kehidupan kearah peningkatan kualitas diri. Pendidikan yang terencana, 
terarah dan berkesinambungan dapat membantu peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuannya secara optimal, baik secara aspek 
kognitif,afektif, maupun psikomotorik.
3
 Masa depan yang selalu berkembang 
menuntutpendidikan untuk selalu menyesuaikan diri menjadi lokomotif dari 
proses demokratisasi dan pembangunan bangsa.
4
 
 Pendidikan dan pengajaran merupakan satu paket yang tak bisa 
dipisahkan. Pembelajaran merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 
untuk memiliki kualitas pendidikan yang baik, maka perlu konsep 
pembelajaran yang baik pula. Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk 
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membentuk watak, membangun pengetahuan, sikap dari kebiasaan-kebiasaan 
untuk meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Atas dasar itulah 
pentingnya kegiatan pembelajaran untuk memberdayakan semua potensi 
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.
5
 
 Pembelajaran yang sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 
dengan kehendaknya sendiri. Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
membuat peserta didik belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa 
belajar yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari peserta 
didik. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi peserta 
didik dengan lingkungannya. Dan guru dalam proses belajar merupakan salah 
satu factor yang sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Sebab tujuan pembelajaran adalah upaya mempengaruhi peserta didik agar 
terjadi proses belajar atau perbuatan belajar.  
 Pentinganya pendidikan Islam dalam kehidupan, sebagaimana 
dijelaskan di dalam firman Allah SWT yaitu: 
 ُ ُحۡوا ِِف الَۡمٰجِلِس فَافَۡسُحۡوا يَۡفَسِح اّلّلٰ ا ِاَذا ِقۡيَل لَـُُكۡ تََفسذ يَۡن ٰاَمنُۡوۤۡ ِ َا اَّلذ َاُّيه
فَ  ۚلَـُُكۡ  ۡۡ ا يَ َۡ ُ ُ ْ ا فَاْ َۡ ُ ُ ْ ِاَذا ِقۡيَل اْ ََ تُوا   َۡ يَۡن ُا ِ اَّلذ ََ يَۡن ٰاَمنُۡوا ِمنُُۡكۡ ۙ  ِ ُ اَّلذ عِ اّلّلٰ
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: 
Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 





 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa “niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. Artinya, apabila kita bersungguh-sungguh mencari ilmu di 
jalan Allah dengan mengharap ridho-Nya maka niscaya Allah akan 
mengabulkan hajadnya atau cita-citanya. Melalui proses pendidikan manusia 
akan mampu meraih dan menguaai ilmu pengetahuan untuk bekal  hidupnya. 
Lebih utama dalam segi pendidikan agama, dalam penelitian ini pendidikan 
yang di fokuskan adalah mengenai fiqih.  
 Fiqih adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat islam yang secara 
khusus membahas persoalan hukum yang mengatur aspek kehidupan 
manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia 
dengan Tuhan-Nya. Fiqih membahas tentang cara beribadah, prinsip rukun 
islam, dan hubungan antar manusia yang sesuai dalam Al-Qur’an dan 
Sunnah, Fiqih merupakan ilmu yang membahas hukum syari’yyah dan 
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 Sistem ranah pendidikan di Indonesia, kurikulum yang digunakan saat 
ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum 
yang mengutamakan pemahaman, skiil, dan pendidikan berkarakter, peserta 
didik di tuntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi 
serta memiliki akhlak yang disiplin tinggi. Kurikulum ini menggantikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang di terapkan sejak 2006 lalu. Sejak 
di tetapkan nya kurikulum 2013 ini semua mata pelajaran wajib di ikuti oleh 
seluruh peserta didik di satu-satuan pendidikan pada setiap satuan jenjang 
pendidikan. kompetensi ini menjadi acuan dari kompetensi dasar dan harus di 
kembangkan dalam kegiatan pembelajaran pada semua mata pelajaran. Maka 
sebab itu, proses pembelajaran harus mengintegrasikan kompetensi inti yang 
menjadikan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan 
pengetahuannya, pada mata pelajaran Fiqih.
8
 
 Upaya guru telah melakukan strategi pembelajaran dengan baik, 
namun penentuan strategi pembelajaran yang dilakukan belum terstruktur 
sehingga strategi pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Terhadap dengan tidaknya sesuai kebutuhan peserta 
didik strategi yang dipakai, mengakibatkan beberapa peserta didik masih 
memiliki rasa minat belajar yang rendah dan mengakibatkan pemahaman 
peserta didik dari yang telah dipelajari sehingga mempengaruhi hasil belajar 
siswa kurang maksimal. 
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 Hasil belajar merupakan bagian akhir dari proses belajar dengan kata 
lain tujuan dari belajar adalah mendapat hasil yang baik. Banyak siswa yang 
mengalami masalah dalam belajar akibatnya hasil belajar yang dicapai 
rendah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu ditelusuri factor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Salah satu faktor yang menentukan berhasil 
tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar.  
 Belajar sebagai suatu kebutuhan yang penting karena semakin 
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan 
berbagai perubahan yang melanda segenap aspek kehidupan dan penghidupan 
manusia tanpa belajar manusia akan mengalami kesulitan diri dengan 
lingkungan dan tuntutan hidup yang senantiasa berubah. Kecendrungan 
peserta didik yang menggangap bahwa beberapa mata pelajaran yang sulit 
dan menjadi beban bagi dirinya dapat berpengaruh negative terhadap 
pencapaian prestasi belajarnya. Sikap guru yang terlalu keras dalam mengajar 
dan mengakibatkan peserta didik semakin takut dalam mengikuti pelajaran 
tersebut. Keadaan seperti ini bila berlangsung terus menerus dan tidak segera 
diatasi maka dapat menghambat peserta didik dalam proses belajar mengajar 
di sekolah. 
 Kegiatan pembelajaran di sekolah, guru sering dihadapkan sejumlah 





menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 
kesulitan, namun disisi lain tidak sedikit pula peserta didik yang mengalami 
rendahnya motivasi belajar. Rendahnya motivasi belajar peserta didik 
ditunjukan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 
belajar dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fsiologis, sehingga 
pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di 
bawah semestinya. 
 Peserta didik jadi terkesan lambat mengerjakan tugas yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar. Peserta didik tampak pemalas, mudah 
putus asa, acuh tak acuh. Sikap menentang kepada orang tua, guru, atau siapa 
saja yang mengarahkan peserta didik pada proses belajar. Peserta didik sering 
berprilaku menyimpang seperti membolos, melalaikan tugas, dan mogok 
belajar. rendahnya motivasi belajar terdapat dua sumber utama, yaitu berasal 
dari diri sendiri dan dari luar diri peserta didik. Motivasi dalam diri peserta 
didik bisa berupa gangguan otak, gangguan panca indra, cacat fisik dan 
gangguan psikis sedangkan motivasi dari luar peserta didik berupa keadaan 
keluarga, sarana dan prasarana sekolah, dan kondisi lingkungan masyarakat. 
Fenomena yang muncul di sekolah, banyak peserta didik yang menunjukkan 
motivasi belajar rendah yaitu kurang memperhatikan guru yang sedang 
menyampaikan materi, masa bodo dengan mata pelajaran yang dianggap sulit, 
nongkrong di depan sekolah sambil menunggu bel bunyi masuk, selalu 






 Orangtua menyadari bahwa motivasi belajar yang tinggi itu yang 
diberikan oleh guru pada peserta didik, sehingga peserta didik akan tahu arti 
pentingnya motivasi belajar. Orang tua memberikan motivasi belajar, maka 
anak akan lebih besrsemangat dalam belajar, karena motivasi belajar ini tidak 
hanya berasal dari dalam diri anak itu sendiri tetapi motivasi belajar yang 
dimiliki anak berasal dari lingkungan yang paling utama adalah orang tua. 
 Peserta didik mengalami rendahnya motivasi belajar karena bosan 
dengan cara pembelajaran yang monoton, yaitu peserta didik dalam 
menangkap materi pelajaran, konsentrasi peserta didik di dalam kelas, dan 
keaktifan peserta didik di dalam kelas, sikap peserta didik dalam kelas, dan 
kebiasaan belajar peserta didik. Hal ini mengakibatkan rendahnya prestasi 
belajar peserta didik. 
 Setelah melakukan observasi di MTs NU Bandar Lampung, diperoleh 
data awal nilai hasil ulangan peserta didik di MTs NU Bandar Lampung 
cukup baik, tetapi masih ada juga yang rendah. Adapun nilai tertinggi yang 
didapatkan dari hasil ulangan mata pelajaran Fiqih adalah 90 dan nilai 
terendahnya 65. Dari jumlah keseluruhan siswa kela VII A berjumlah 17 
orang siswa, dari jumlah tersebut terdapat 9 orang yang mendapatkan nilai 
tertinggi 80-95 pada mata pelajaran fiqih, dan terdapat 8 orang siswa yang 









Nilai Hasil  Ulangan Harian 
Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqih 
No Nama KKM Nilai   Keterangan  
1 Afri Yani 75 90 Tuntas 
2 Adimas 75 90 Tuntas 
3 Ar-Rohim 75 65 Tidak Tuntas 
4 Davin 75 85 Tuntas 
5 Diana 75 80 Tuntas 
6 Moza 75 82 Tuntas 
7 Faris  75 68 Tidak Tuntas 
8 Juada 75 70 Tidak Tuntas 
9 M. Ardian 75 90 Tuntas  
10 M. Fais 75 78 Tuntas 
11 M. Haikal 75 70 Tidak Tuntas 
12 M. Luki 75 65 Tidak Tuntas 
13 M. Reno 75 65 Tidak Tuntas 
14 Maulia 75 68 Tidak Tuntas 
15 Nurul 75 80 Tuntas 
16 Safira 75 88 Tuntas 
17 Suci Dian 75 65 Tidak Tuntas 
Jumlah  1299 T = 9 Siswa 
Rata-Rata  76,41 % BT = 8 Siswa 
Sumber : Guru Mata Pelajaran Fiqih di MTs NU Bandar Lampung 
 Berdasarkan hasil diatas bahwa peserta didik di MTs NU Bandar 
Lampung hasil belajarnya sudah cukup baik namun masih terdapat peserta 
didik yang nilainya rendah untuk mata pelajaran Fiqih, peserta didik yang 
telah mencapai ketuntasan adalah 9 orang dengan presentase 52,94 % dan 
yang belum mencapai ketuntasan 8 orang dengan presentase 47,05 % s hal ini 
diperkuat dengan apa yang disampaikan oleh guru bidang studi Fiqih saat 
Interview: 
 “ Saya sebagai guru Fiqih telah berupaya maksimal dalam 
meningkatkan prestasi belajar, namun saya sadari bahwa kemampuan 
peserta didik satu dengan yang lainya berbeda. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan kurang disebabkan banyak faktor, baik faktor 







 Berdasarkan pada tabel diatas bahwa MTs NU Bandar Lampung 
Kelas VII dalam belajar khususnya pada mata pelajaran Fiqih menunjukkan 
masih terdapat hasil belajar yang rendah. Kondisi ini tertarik untuk diteliti 
berbagai faktor penyebabnya dan menuangkannya dalam bentuk penelitian 
ilmiah. 
 
D. Fokus Penelitian 
 Mengingat keterbatasan waktu dengan cakupan pembahasan yang luas 
maka, penulis fokuskan pembahasan mengenai “Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Fiqih Pada Peserta Didik Kelas VII di MTs NU 
Bandar Lampung”. 
 
E. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data, setiap rumusan masalah peneliti 
harus didasarkan pada masalah. Berdasarkan dari latar belakang peneliti 
diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Foktor-faktor apa yang 
mempengaruhi  hasil belajar Fiqih pada peserta didik kelas VII di MTs NU 
Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi  hasil belajar Fiqih 





2. Manfaat Penelitian  
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif 
bagi pengembangan pendidikan dalam rangka meningkatkan sumber 
daya manusia manusia (guru) yang berkualitas dan memiliki 
kompetensi pengajaran di kelas tidak menemukan berbagai faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didiknya 
b. Sebagai sumber pemikiran bagi pendidikan dan pencerahan bagi Guru 
Fiqih dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didiknya 
c. Bagi peneliti, hal ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
pengetahuan yang bermanfaat dan berharga sebagai calon pendidik 
 
G. Metode Penelitian 
 Metode penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang 
tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” artinya ilmu atau pengetahuan. 
Jadi Metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian 
adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan 
menganalisis sampai menyusun laporan penelitian.
9
 
 Sedangkan menurut Hasan Langgulung metodologi merupakan cara 
atau metode yang digunakan oleh manusia untuk mencapai pengetahuan 
tentang kebenaran dalam aspek persial ataupun menyeluruh.
10
 Dengan 
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demikian yang dimaksud metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu 
pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara 
melaksanakan peneklitian berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara 
ilmiah. 
 Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati.
11
 
1. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif yaitu pendekatan pendekatan yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang menjadi fokus 
perhatiannya untuk kemudian dijabarkan sebagai mana adanya. 
 Menurut cresswel penelitian kualitatif adalah metode yang 
mengeksplorasikan dan memahami makna oleh sejumlah individu atau 
sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusian.
12
 
Sedangkan menurut bogdan taylor kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang mana untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 
tertulis dan tidak tertulis atau lisan  bisa disebut juga dengan ( tes dan non 
tes ) dari orang-orang yang akan diteliti maupun  penelitinya dan perilaku 
yang dialami. 
 Metode ini digunakan untuk mempelajari, menerangkan kasus 
secara natural. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui faktor yang 
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menyebabkan masih terdapat rendahnya hasil belajar dalam mata pelajaran 
Fiqih di MTs NU Bandar Lampung. Penelitian ini selain dilakukan 
pengambilan data juga dituntut menjelaskan isi data tersebut yang berisi 
tentang fenomena yang akan diteliti sehingga menghasilkan data deskriftif 
analisis yaitu penggambaran fenomena atau keadaan dari masalah yang 
akan diteliti. 
2. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini di laksanakan di MTs NU Bandar Lampung Kelas 
VII mata pelajaran Fiqih. 
3. Sumber Penelitian 
 Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek 
darimana data-data dapat diperoleh.
13
 Sumber data yang dimaksudkan 
yaitu semua informasi baik berupa benda nyata, sesuatu yang abstrak, dan 
peristiwa gejala yang terjadi. Sumber data yang bersifat kualitatif di dalam 
penelitian diusahakan tidak bersifat subjektif atau hanya menduga-duga 
sesuai dengan keinginan peneliti. 
a. Data primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil 
wawancara yang diperoleh dari narasumber atau informasi yang 
dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan 
sebenarnya dilapangan. 
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 Informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru MTs NU Bandar Lampung 
2) Karyawan MTs NU Bandar Lampung 
3) Siswa MTs NU Bandar Lampung 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari 
literature dan dokumen serta data yang diambil dari MTs NU Bandar 
Lampung dengan permasalahan di lapangan yang terdapat pada lokasi 
penelitian berupa bahan pustaka, dan laporan-laporan penelitian.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data-data diatas digunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
 Obeservasi adalah suatu proses pengamatan dan pecatatan secara 
sistematis, logis, obejektif, dan rasional yang mengenai berbagai 
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
buatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Observasi biasa di artikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan sistematik atas fenomena fenomena  
yang di selidiki.
14
 Observasi juga teknik  untuk mengumpulkan data 
yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya, 
yaitu wawancara dan kuesioner. 
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 Adapun jenis metode observasi berdasarkan peranan yang 
dikelompokkan menjadi dua bentuk sebagai berikut : 
a) Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan 
alamiah tempat di lakukannya observasi, observer yang hanya 
melakukan pura-pura berpartisipasi dalam kehidupan orang yang 
akan di observasi, observasi tersebut dinamakan quasi partisipasi 
b) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah 
laku peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan 
kelompok yang diamati kurang dituntut. 
Hal-hal ini perlu diperhatikan dalam observasi, khususnya observasi 
partisipasi ialah : 
a) Pencatatan harus dilakukan di luar pengetahuan orang-orang 
yang sedang diamati 
b) Observer harus membina hubungan yang baik 
 Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu: sarana dan 
prasarana pendukung proses belajar mengajar di MTs NU Bandar 
Lampung 
b.  Interview/Wawancara 
 Interview adalah “suatu Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau 
lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu dapat melihat muka yang 
lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri. 
 Berdasarkan pengertian diatas, jelas bahwa metode interview 





mengadakan komunikasi langsung antar dua orang atau lebih serta 
dilakukan secara lisan. 
 Adapun pihak-pihak yang diwawancarai penulis dalam penelitian 
ini adalah siswa dan guru pengampu pelajaran Fiqih kelas VII di MTs 
NU Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua 
dokumentasi memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak 
foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat 
untuk kepentingan tertentu. 
 Jadi metode dokumentasi salah satu cara untuk menghimpun data, 
mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan-catatan, dokumen yang 
disusun oleh suatu instansi atau organisasi-organisasi tertentu. 
 Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang 
berkaitan tentang keadaan objektif MTs NU Bandar Lampung, seperti 
sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, 
keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, dan lain-lain. 
5. Teknik Analisa Data 
 Teknik analisa data adalah proses menyusun data agar dapat di 
tafsirkan, ditulis dalam bentuk kata-kata atau lisan. Data yang terkumpul 





menyajikannya, terlebih dahulu akan di lakukan proses analisa agar 
nantinya data tersebut benar-benar dapat di pertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
 Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 
jenuh.Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan 
variasi data tinggi sekali.Data yang diperoleh pada umumnya adalah data 
kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga teknik 
analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas.Oleh karena itu 
sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Namun demikian, fokus penelitian ini masih bersifat 
sederhana, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
lapangan. Selanjutnya, analisis data di lapangan dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 





Langkah-langkah yang diambil dalam analisis data adalah 
a. Pengambilan Data 
 untuk memperoleh data dilapangan, penulis melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa catatan 
lapangan mengenai objek penelitian. 
b. Reduksi Data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilahan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, transformasi data yang muncul dari 
catatan tertulis dilapangan. 
c. Display Data (Penyajian Data) 
 Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya ialah 
menyajikaan data. Menurut Miles Huberman, display data adalah 
praktikkan pengorganissian atau kompresi informasi yang 
memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Sehingga melalui 
penyajian data tersebut maka dapat terorganisasikan, tersusun dengan 
baik dalam pola hubungan sehingga data mudah di pahami. 
d. Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan Kesimpulan didasarkan pada hubungan informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang dipadukan pada penyajian data. 
Pemeriksaan keabsahan data, teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 






6. Uji Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain untuk 
menyanggah balik yang di tuduhkan kepada penelitian  kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan berbagai 
cara antara lain 1) uji kredebilitas data, 2) uji transferabilitas, 3) uji 
dependabilitas, 4) uji konfirmabilitas.
15
 Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), 




Adapun uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan uji kredebilitas data, uji kredebilitas data atau uji 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi.
17
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
18
Dalam 
penelitian ini teknik validitas yang di gunakan oleh peneliti adalah 
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triangulasi dimana data diperoleh dari berbagai sumber dengan berbagai 
sumber, teknik, dan waktu. 
a. Triangulasi sumber  
Untuk menguji kredebilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. 
Dengan beragam sumber ini akan di dapat informasi yang lebih 
akurat dan sekaligus rinci sering terjadi ada keterangan yang 
saling mendukung dan saling bertentangan. Keseluruhan data 
itulah yang di analisis untuk mendapatkan gambaran yang 
menyeluruh dan akurat.
19
 Data yang diperoleh dianalisis oleh 
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 
b. Triangulasi teknik   
Untuk menguji kredebilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, 
observasi dokumentasi.Bila dengan teknik pengujian kredebilitas 
data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti 
melakukkan diskusi lebih lanjutkepada sumber data yang 
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c. Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu adalah pengecekan pada waktu atau 
kesempatan yang berbeda. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara dipagi hari  pada saat narasumber masih segar, akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 
Selanjutnya dapat di lakukan dengan cara melakukan wawancara, 
observasi atau teknik yang lain dalam waktu atau situasi yang 
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 








A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu kegiatan yang kita lakukan untuk memproleh  
sejumlah ilmu pengetahuan.
1
 Belajar merupakan suatu kegiatan 
seseorang membuat dan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku 
yang ada pada dirinya dalam pengetahuan sikap, dan keterampilan. 
Sudah barang tentu tingkah laku tersebut adalah tingkah laku yang positif 
artinya untuk mencari kesempurnaan hidupnya.
2
 
 “Pada hakekatnya terdapat beberapa elemen yang mencirikan 
adanya induvidu sedang belajar yakni rubahan tingkah laku yang 
diperoleh melalui latihan atau pengalaman. Beberapa ahli juga 
memberikan pengertian belajar sebagai berikut: 
1) Nana Sudjana mengartikan belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan perubahan pada diri seseorang. 
2) Herman Hudyono mengemukakan belajar adalah proses kegiatan 
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. 
3) Robert MW Travers dalam buku Psikologi belajar, mengemukakan 
bahwa belajar mencakup perubahan tingkah laku yang relative 
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permanen sebagi hasil penggarapan kondisi-kondisi dalam 
lingkungan 
4) Waridjan mengartikan belajar sebagai proses berupaya untuk 
memproleh perubahan tingkah laku dengan menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses untuk memproleh perubahan lingkah laku. 
5) Rochman Nata Wijaya memberikan definisi mengenai belajar sebagai 
berikut “Belajat adalah suatu usaha yang dilakukan induvidu untuk 
memproleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman induvidu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan” 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan induvidu untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku. 
Perubahan yang terjadi setelah seseorang melakukan kegiatan 
belajar dapat berupa pengertian atau pengetahui, keterampilan ataupun 
sikap. Belajar merupakan peristiwa yang terjadi secara sadar dan 
disengaja, juga disertai dengan tindakan-tindakan mental seperti berpikir 
dan berimajinasi, artinya seseorang yang terlihat pada peristiwa belajar 
pada akhirnya menyadari bahwa ia telah mempelajari sesuatu. Sehingga 
perubahan tingkah laku yang terjadi merupakan perubahan yang 







2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam upaya 




Hasil belajar merupakan “perubahan tingkah laku yang diperoleh 
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar”.
4
 Nana Sudjana juga 
mendefinisikan hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 
luas mencakup bidang kognitif, efektif dan psikomotorik.
5
 Hasil belajar 
adalah perubahan secara keseluruhan, bukan hanya salah satu aspek 
potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil pembelajaran yang dikategorisasi 
oleh pakar pendidik sebagaimana tersebut tidak dilihat secara 
fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.
6
 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu  aspek kognitif, aspek 
afektif dan aspek psikomotorik. Berikut penjelasan mengenai ketiga aspek 
tersebut: 
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a. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Mencakup 
enam aspek yaitu, pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
b. Aspek Afektif 
Aspek afektif berkenaan dengan sikap, mencakup lima aspek yaitu 
penerimaan, partisipan, penilaian, organisasi, pembentukan pola 
hidup. 
c. Aspek Psikomotorik 
Aspek psikomotorik berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan 
bertindak. Ada tujuh aspek yaitu, persepsi, kesiapan, gerakan, 
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan yang kompleks, penyasuaian 
pola gerakan dan kreativitas. 
Dalam perspektif keagamaan pun belajar merupakan kewajiban 
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 
meningkatkan derajat kehidupan mereka.  
Dalam Agama pun belajar wajib bagi orang yang berilmu supaya 
mendapat keilmuan untuk menaiki derajatnya. Allah SWT berfirman 
dalam surat Al-Mujadilah ayat 11: 
ُ لَـُُكۡ  ُحۡوا ِِف الَۡمٰجِلِس فَافَۡسُحۡوا يَۡفَسِح اّلّلٰ ا ِاَذا ِقۡيَل لَـُُكۡ تََفسذ ۡيَن ٰاَمنُۡوۤۡ ِ َا اَّلذ ِاَذا  َۚاُّيه ََ  
تُوا الِۡعۡۡلَ َدَرٰجٍت ِقۡيَل  َۡ ۡيَن ُا ِ اَّلذ ََ ۡيَن ٰاَمنُۡوا ِمنُُۡكۡ ۙ  ِ ُ اَّلذ ا يَۡرفَعِ اّلّلٰ َۡ ا فَاوُُْشُ َۡ ُ ؕاوُُْشُ اّلّلٰ ََ  






Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: 
Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 





Ayat tersebut menunjukkan  bahwa orang-orang yang beriman 
serta berilmu diberikan kedudukan yang indah di mata Allah SWT. Sebab 
ilmu dengan iman menjadi sempurna, tak ada kecacatan untuk 
menjalankan kehidupan. Karena itu Allah SWT meninggikan derajat bagi 
seorang yang beriman dan berilmu. 
Selain orang yang berilmu dinaikkan derajat nya oleh Allah SWT. 
Orang yang berilmu sudah pasti takut pada Allah SWT. Hal ini terdapat 
pada surat Fatir ayat 28. Allah SWT berfirman: 
ذَما  ه
ِ
ِِلَ ۗ ا هُُوۥ َكَذَٰ ِم ُمْخَتِلٌف َٱلَْوَٰ هَْع َٰ
ْْلَ
 
ٱ ََ آّبِ  ََ دلذ
 
ٱ ََ لنذاِس 
 
ِمَن ٱ ََ




ُٓؤ۟ا ۗ ا لُْعلََم َٰ
 




Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 
bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut 





Ayat ini menjelaskan tentang, dengan ilmu, seseorang akan lebih 
memahami bagaimana kehidupan ini diciptakan dan mendalami 
pengetahuan tentang kuasa Allah SWT sebagai sang maha pencipta. 
Orang berilmu akan takut melakukan hal-hal yang mengandung dosa 
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karena ia memiliki pengetahuan akan kekuasaan dan juga kebesaran Allah 
SWT. 
3. Indikator Hasil Belajar 
 Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 
proses belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang 
dalam menguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat 
dilihat melalui prestasinya. Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila 
prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah. 
 Pada tingkat yang sangat umum sekali, hasil belajar dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu : 
a. Keaktifan (effectiveness) 
b. Efesiensi (effeciency) 
c. Daya Tarik (appeal)9 
 Keaktifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat 
pencapaian si pelajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk 
memdeskripsikan keefektifan belajar yaitu: 1) kecermatan penugasan 
perilaku yang dipelajari atau sering disebut dengan “ tingkat kesalahan”, 
2) kecepatan unjuk kerja, 3) tingkat ahli belajar, dan 4) tingkat retensi 
dari apa yang dipelajari. 
 Efesien pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara 
keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai si belajar dan jumlah biaya 
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pembelajaran yang digunakan. Daya tarik pembelajaran biasanya diukur 
dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik 
pembelajaran erat sekali dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas 
pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya. 
Tabel 1 
Jenis dan Indikator Hasil Belajar
10
 
No Ranah Indikator 
1.  Ranah Kognitif 

















1.1. Dapat menyebutkan  
1.2. Dapat menunjukkan kembali 
 
2.1. Dapat menjelaskan, 
2.2. Dapat mendefinisikan dengan 
bahasa sendiri 
3.1 Dapat memberikan contoh 
3.2 Dapat menggunakan secara tepat 
4.1  Dapat menguraikan 
4.2  Dapat mengklasifikasikan/ memilah 
5.1  Dapat menghubungkan  
materi-materi, sehingga menjadi 
kesatuan yang baru 
5.2  Dapat menyimpulkan 
5.3  Dapat menggeneralisasikan  
 ( membuat prinsip umum) 
6.1 Dapat menilai 
6.2 Dapat menjelaskan dan menafsirkan 
6.3 Dapat menyimpulkan 













1.1 Menunjukkan sikap menerima 
1.2 Menujukkan sikap menolak 
2.1 Kesediaan berpartisipasi/ terlibat 
2.2 Kesediaan memanfaatkan 
3.1 Menganggap penting dan bermanfaat 
3.2 Menganggap indah dan harmonis 
3.3 Menggagumi 
4.1 Mengakui dan menyakini 
4.2 Mengingkari 
5.1 Melembagakan atau meniadakan 
5.2 Menjelmakan dalam pribadi  
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      dan prilaku sehari-hari 








1.1 Kecakapan mengkoordinasikan gerak   
mata, telinga, kaki, dan anggota tubuh 
yang lainnya. 
1.2 Kefasihan melafalkan/ mengucapkan 
1.3 Kecakapan membuat mimik dan 
gerakan jasmani 
 
 Dengan melihat tabel diatas kita dapat menyimpulkan bahwa 
dalam hasil belajar dapat mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah 
kognitif, afektif dan psokomotorik. 
Sehingga indikator hasil belajar, perubahan pada tiga ranah tersebut di 
rumuskan dalam tujuan pengajaran. Dengan demikian hasil belajar 
dibuktikan dengan nilai baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan yang menjadi ketentuan suatu proses pembelajaran 
dianggap berhasil apabila daya serap tinggi baik secara perorangan 
maupun kelompok dalam pembelajaran telah mencapai tujuan. Jadi ada 
dua indikator keberhasilan belajar yaitu: 
a. Daya serap tinggi baik perorangan maupun secara kelompok 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau indikator 
telah tercapai secara perorangan atau kelompok 
  Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah serap 
tinggi baik secara perorangan maupun kelompok dan perilaku yang 







4. Jenis-Jenis Belajar 
Belajar sebagai suatu aktivitas mencakup beberapa jenis-jenis belajar, yaitu: 
a) Belajar bagian, yaitu peserta didik belajar dengan membagi materi 
pelajaran ke dalam bagian-bagian agar mudah dipelajari untuk memahami 
makna materi pelajaran secara keseluruhan. 
b) Belajar wawasan adalah proses belajar merorganisasikan pola-pola 
perilaku yang berbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada hubungannya 
dengan penyelesaian suatu persoalan. 
c) Belajar deskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih 
beberapa sifat situasi rangsangan dan kemudian menjadikannya secara 
pedoman dalam berperilaku 
d) Belajar global/keseluruhan, yaitu induvidu mempelajari keseluruhan bahan 
pelajaran lalu dipelajari secara berulang untuk dikuasai. 
e) Belajar insindel yaitu proses yang terjadi secara sewaktu-waktu tanpa ada 
petunjuk yang diberikan oleh guru sebelumnya. 
f) Belajar instrumental yaitu proses belajar yang terjadi karena adanya 
hukuman dan hadiah dari guru sebagai alat untuk menyukseskan aktivitas 
belajar peserta didik. 
g) Belajar intensional ialah belajar yang memiliki arah, tujuan, dan petunjuk 
yang dijelaskan oleh guru 
h)  Belajar laten yaitu belajar yang ditandai dengan perubahan-perubahan 





i) Belajar mental yaitu perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi 
pada induvidu tidak nyata terlihat, hanya berupa perubahan proses kognitif 
dari bahan yang dipelajari 
j) Belajar produktif yaitu belajar dengan transfer maksimum, dan 
k) Belajar verbal ialah belajar dengan materi yang verbal dengan melalui 
proses latihan dan proses ingatan. Beberapa pengertian belajar yang 
merupakan dasar bagi seseorang untuk menuntut ilmu. 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada banyak macam-
macam belajar yang berhubungan dengan proses belajar seseorang dalam suatu 
aktifitasnya dalam kehidupan sehari-hari. Dari sejak lahir hingga dewasa 




5. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar 
Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok. 
Dalam arti keberhasilan untuk mencapai tujuan pendidikan bergantung pada 
proses belajar yang dilakukan. Sehingga dalam belajar perlu melakukan 
beberapa kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dijadikan 
patokan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat para ahli bahwa”belajar 
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang setelah melakukan aktifitas belajar”. Adanya perubahan tingkah 
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laku pada siswa menuju arah yang positif dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.
12
 
Pendapat lain tentang belajar dikemukakan oleh beberapa ahli secara 
lengkap. Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada induvidu 
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau 
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia 
banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. 
Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya. 
Para ahli mengatakan bahwa “Prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajaran atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”.
13
 
Sedangkan menurut ahli lain prestasi belajar adalah “Kesempurnaan 
yang dicapai seseorang dalam berpikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar 
dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan 
psikomotorik, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika 
seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut”. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dijelaskan bahwa hasil 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
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dalam bentuk nilai setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
mengajar. 
Hasil belajar adalah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa 
memperoleh hasil belajar. Hasil belajar siswa berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang telah diajarkan. 
Hasil belajar merupakan hasil yang telah diperoleh suswa setelah menerima 
pengetahuan sehingga terjadi perubahan tingkah laku dan diwujudkan dalam 
bentuk-bentuk nilai setelah mengikuti tes.
14
 
Beberapa ahli menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa hasil 
belajar merupakan berakhirnya penggal atau puncak proses belajar”. 
Pernyataan senada diungkapkan oleh beberapa ahli menyatakan bahwa 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa, 
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 
dan keterampilan”. Sebagai hasil belajar adalah perubahan yang berupa 
peningkatan prestasi atau kemampuan yang lebih baik dari sebelum belajar. 
“ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor yang 
bersumber dalam diri siswa, faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah”. 
Bedasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah 
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah hasil belajar pada aspek pemahaman konsep, penalaran, dan 
komunikasi dan pemecahan masalah. 
Berdasarkan dari pendapat diatas maka dapat disimpilkan bahwa 
tujuan hasil belajar untuk mengetahui perubahan-perubahan perilaku peserta 
didik kearah yang lebih meningkatkan hasil belajar. 
Oleh karena itu peranan guru dituntut untuk memberikan bimbingan 
kepada siswa dalam belajar dan guru dituntutjuga harus mampu merancang 
dan melaksanakan program pengalaman belajar dengan tepat sehingga 
memberikan hasil yang baik pula bagi siswa. 
 
B. Mata Pelajaran Fiqih 
1. Pengertian  Fiqih 
 Fiqih menurut bahasa dapat pula diartikan, “paham, pengertian, 
dan pengetahuan”.
15
Menurut konsep Muhammad Abu Zahra fiqih berarti 
pemahaman mendalam tentang tujuan suatu ucapan dan perbuatan.Dapat 
pula berarti pintar dan cerdas dijadikan kata kerja ia berarti memikirkan, 
mempelajari, memahami.Sedangkan fikih secara termologis, menurut 
Zainuddin Ali adalah “hukum-hukum syara yang bersifat praktis (amaliah) 
yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci”.
16
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fiqih adalah 
ilmu yang membahas dan menerangkan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan hukum-hukum syari’at islam dengan dalil-dalil yang terperinci 
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yang dipahami melalui kekuatan rasio yang diperuntukkan kepada 
induvidu maupun masyarakat umum. 
Yang menjadi dasar pendorong bagi umat Islam untuk mempelajari 
ilmu fiqih ialah : 
a. Untuk mencari kebiasaan paham dan pengertian dari agama Islam; 
b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia; 
c. Kaum muslimin harus ber Tafaqquh yang artinya memperdalam 
pengetahuan dalam hukum-hukum agama baik dalam bidang 




Fiqih dalam Islam sangatlah penting fungsinya karena ia menuntun 
manusia kepada kebaikan dan juga bertaqwa kepada Allah SWT. Setiap 
saat manusia itu mencari atau mempelajari keutamaan fiqih, dimana fiqih 
menunjukkan kita kepada sunnah Rasul serta memelihara manusia dari 
bahaya-bahaya kehidupan. Seseorang yang mengetahui dan mengamalkan 
fiqih akan menjaga diri dari kecemaran dan lebih takut dan disegani oleh 
musuhnya. Lebih jelasnya tujuan mempelajari ilmu fiqih ialah 
“menerapkan hukum Syara” pada setiap perkataan dan perbuatan 
mukallaf, karena itu ketentuan-ketentuan fiqih itulah yang digunakan 
untuk memutuskan segala perkara dan menjadi dasar fatwa, dan bagi 
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setiap mukallaf akan mengetahui hukum syara’ pada setiap perbuatan 
ataupun perkataan yang mereka lakukan.
18
 
Obyek pemahaman ilmu fiqiih adalah perbuatan orang dewasa 
(mukallaf) dipandang dari ketetapan hukum syariat Islam. Jadi seseorang 
Al-Faqih (ahli hukum Islam), membahas tentang jual beli mukallaf, 
tentang sewa-menyewanya, tentang penggadaiannya, tentang membuat 
wakilnya, tentang sholat dan puasanya, tentang hajinya, tentang 
pembunuhan, tentang tuduhan, tentang pencurian, tentang ikrar dan 




Tujuan pembelajaran ilmu fiqih  yaitu merupakan hukum-hukum 
syariat Islam tentang perbuatan dan ucapan manusia. Jadi, ilmu fiqih itu 
adalah rujukan (tempat kembali) seseorang hakim (Qudhi) dalam 
keputusannya, rujukan seseorang Mufti dalam fatwanya, dan rujukan 
seseorang mukallaf untuk mengetahui hukum syariat dalam ucapan dan 
perbuatannya. Inilah tujuan yang dimaksudkan dari semua undang-undang 
itu tidak dimaksudkan kecuali untuk menerapkan materi hukumnya 
terhadap perbuatan dan ucapan manusia.Selain itu juga untuk membatasi 
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Indikator pemahaman materi fiqih 
1) Paham materi fiqih yang disampaikan guru; 
2) Dapat mengembangkan materi fiqih yang telah diajarkan; 
3) Selalu memperhatikan saat guru menjelaskan tentang materi fiqih; 
4) Aktif dalam menjawab pertanyaan guru tentang materi fiqih; 
5) Memiliki ide-ide kreaatif dalam mengembangkan materi fiqih; 
6) Mengamalkan ajaran fiqih dalam kehidupan sehari-hari; 
7)  Selalu mengeluarkan pendapat dan ide-ide saat berdiskusi tentang 
materi fiqih; 
8)  Bisa menjawab pertanyaan sesuai dengan materi fiqih. 
2.   Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Materi tentang pendidikan agamaIslam haruslah mengandung nilai-
nilai dan juga ajaran-ajaran pendidikan agama islam. Untuk itu, ketika 
menyusun materi dalam mata pelajaran pendidikan agama islam 
hendaknya memasukkan nilai-nilai keislaman di dalamnya, terutama 
dalam materi pendidikan umum, sehingga ketika peserta didik tersebut 
menjadi seorang ilmuan dia menjadi ilmuan yang juga memahami ajaran 
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Sebelum dipaparkan pengertian pembelajran fiqih secara utuh ada 
baiknya dijelaskan terlebih dahulu pengertian pembelajaran dan pengertian 
fiqih secara hafiah. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi tersusun unsure-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedurr yang saling 
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.Manusia yang 
terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari anak didik, guru, dan tenaga 
lainnya.Material meliputi buku-buku, film, audio, dan lain-lain.Fasilitas 
dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, dan 
juga komputer. 
T .M Hasbi  Ash-Shidqy menyetir pendapat pengikut Syafi’I, Fiqih 
adalah ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan 
dengan pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang 
jelas. Serta menyetir pendapat Al-Imaam Abd Hamid Al-Ghazali, Fiqih  
adalah ilmu yang memerangi hukum-hukum syara’ bagi para mukallaf 
seperti wajib, haram, mubah, sunnah, makruh, shahih, dan lain-lain.
22
 
    Dari pengertian diatas maka pembelajaran Fiqih adalah jalan yang 
dilakukan secara sadar, terarah dan terancang mengenai hukum-hukum 
Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaaf baik bersifat ibadah 
maupun muamalah yang bertujuan agar anak didik mengetahui, 
memahami serta melaksanakan ibadah sehari-hari. 
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Dalam pembelajaran Fiqih, tidak hanya terjadi proses interaksi 
antara guru dan anak didik di dalam kelas. Namun pembelajaran dilakukan 
juga dengan berbagai interaksi, baik di lingkungan kelas maupun musholla 
sebagai tempat praktek-praktek yang menyangkut ibadah. VCD, film, atau 
lainnya yang mendukung dalam pembelajaran Fiqih bisa dijadikan dalam 
proses pembelajaran itu sendiri. Termasuk pula kejadian-kejadian sosial 
baik yang terjadi dimasa sekarang maupun masa lampau, yang bisa 
dijadikan cerminan dalam perbandingan dan penerapan hukumIslam oleh 
peserta didik. 
3. Tujuan Pembelajaran Fiqih di MTs  
 Sebagai bahan pelajaran yang diberikan kepada anak di  dalam 
proses belajar mengajar, pelajaran fiqih tentunya memiliki sasaran yang 
akan dicapai sebagai tujuan.  
  Pembelajaran fiqih dalam kurikulum madrasah tsanawiyah salah 
satu bagian mata pelajaran agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan 
hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan dan 
pembiasaan. 
  Hal ini sejalan dengan kurikulum madrasah tsanawiyah tujuan 
umum pembelajaran fiqih agar siswa dapat : 
a. Menjadi seorang muslim yang bertakwa dan berakhlak mulia, 





b. Menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap 
kesejahtaraan masyarakat 
c. Menjadi manusia yang berkpribadian yang bulat dan utuh, percaya 
diri,  
 sehat jasmani dan rohani 
d. Memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang lebih 
luas serta sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran ke 
Madrasah Aliyah atau Sekolah lanjutan atas lainnya, atau untuk 
dapat bekerja dalam masyarakat sambil mengembangkan diri guna 
mencapai kebahagian dunia dan akhirat 
e. Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang luas serta 
pengalaman, keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 
melanjutkan pelajaran ke Madrasah Aliyah atau Sekolah lanjutan 
atas lainnya 
f. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidup-Nya dalam 
masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa guna 
mencapai kebahagian dunia akhirat.
23
 
Dengan demikian jelaslah tujuan pengajaran mata pembelajaran 
fiqih untuk mendidik peserta didik agar mengetahui dan memahami serta 
ikut melaksanakan dan mengamalkan ketentuan-ketentuan hukum Islam 
dan akhirnya mewujudkan terbentuknya masyarakat yang berdasarkan 
hukum Islam. 
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  Fiqih 
Kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar seseorang tidaklah sama, 
tetapi sangat variatif/berbeda. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, yang secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua. Faktor dari 
dalam diri seseorang dan faktor dari luar seseorang. 
a. Beberapa faktor dari dalam (Intrinsic) 
1. Inteligensi  
Inteligensi adalah kemampuan untuk bertindak dengan 
mendapatkan suatu tujuan untuk berfikir secara rasional, dan untuk 
berhubungan dengan lingkungan disekitarnya secara memuaskan. Dari 
pengertian ini dapat dikatakan bahwa faktor inteligensi menjadi 




2. Motivasi  
Winkel (1986) menyatakan motivasi adalah motor penggerak 
yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri. Hal ini sejalan 
dengan Sudirman (2003) yang menyatakan bahwa motivasi yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan dari 
kegiatan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat 
tercapai. Jadi jelaslah bahwa motivasi mempunyai peranan penting 
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dalam mencapai hasil belajar, sehingga perlu adanya upaya untuk 
menghidupkan motivasi dari seseorang. 
3. Sikap  
Sarwono mendefinisikan sikap adalah kecendruangan atau 
kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu kalau ia 
menghadapi suatu rangsangan tertentu. Seseorang memiliki sikap 
tertentu terhadap berbagai hal secara baik positif maupun negative. 
Sikap positive menjadi pilihan untuk dikembangkan ditanamkan 
kepada seseorang sehingga dapat bersikap positif terhadap rangsangan 
yang diterima yang pada gilirannya akan mengoptimalkan hasil 
belajar yang optimal. 
4. Minat  
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 
Pendapat ini didukung oleh pernyataan beberapa pakar yang 
mengatakan bahwa “minat adalah kecendrungan yang tepat untuk 
memperhatikan dan memegang beberapa kegiatan yang diamati siswa 
diperhatikan terus menerus disertai dengan rasa senang dan diperoleh 
suatu kepuasan”. 
Minat adalah kecendrungan yang menetapkan untuk rasa 
tertarik pada bidang-bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung 
dalam bidang-bidang itu. Seseorang yang didorong oleh minat dan 





optimal. Oleh karena itu yang dapat diupayakan agar siswa dapat 
berprestasi dengan baik perlu dibangkitkan minat belajarnya. 
5. Bakat  
Bakat menurut para ahli adalah kapasitas seseorang atau 
potensi hipotesis untuk dapat melakukan suatu tugas dimana 
sebelumnya sedikit mengalami latihan atau sama sekali tidak 
memperoleh latihan lebih dahulu. Jadi bakat merupakan potensi dan 
kecakapan pada suatu lapangan pekerjaan. Apabila kapasitas 
mendapat latihan yang memadai maka potensi akan berkembang 
menjadi kecakapan yang nyata.
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6. Konsentrasi  
Konsentrasi adalah pemusatan pemikiran dengan segala 
kekuatan perhatian yang ada pada suatu situasi. Pemusatan pikiran ini 
dapat dikembangkan melalui latihan.  
b. Beberapa faktor dari luar (Extrinsic) 
1. Faktor keluarga 
Faktor keluarga turut mempengaruhi perkembangan hasil 
belajar siswa. Pendidikan yang pertama dan utama yang diperoleh ada 
dalam keluarga. Jadi keluarga merupakan salah satu sumber bagi anak 
untuk belajar. Kalau pelajaran yang diperoleh anak dari rumah tidak 
baik, kemungkinan diluar lingkungan keluarga anak menjadi nakal 
begitu juga sebaliknya. 







Pendidikan informal dan formal memerlukan kerjasama antara 
orang tua dengan sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan 
pengalaman-pengalamannya kerjasamanya dalam cara anak belajar 
dirumah. Pendidikan berlangsung seumur hidup berlangsung dan 
dilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan 
masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama 
antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. 
2. Faktor sekolah 
Faktor ini menyangkut proses pembelajaran yang diterima 
seseorang dengan bantuan guru. Metode pembelajaran yang diberikan 
disekolah sangat menentukan bagaimana anak dapat belajar mandiri 
dengan baik. Guru yang baik adalah guru yang menguasai kelas 
memiliki kemampuan dan menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat, yaitu kemampuan membelajarkan dan kemampuan memilih alat 
bantu pembelajaran dan kemampuan menciptakan situasi dan kondisi 
kelas belajar. 
Dengan metode pembelajaran yang baik dan tepat akan dapat 
menarik minat siswa, perhatian siswa akan tertuju pada bahan 
pelajaran, sehingga diharapkan siswa akan dapat mencapai prestasi 
belajar. 
3. Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan ketiga sesudah 





prestasi belajar yang baik. Anak haruslah dapat berinteraksi dengan 
masyarakat sekitarnya, karena dari pengalaman yang dialami siswa 
dimasyarakat banyak diperoleh ilmu yang berguna bagi anak didik.
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Hal ini didukung pendapat para ahli yang mengatakan manusia 
normal adalah manusia yang berfungsi secara efektif, yang sampai 
pada taraf tertentu merasa bahagia dan menunjukkan prestasi 
dibidangnya yang dianggapnya perlu ia harus pula dapat bertingkah 
laku dengan mempertimbangkan norma dan batasan yang ada 
dilingkungan setempat ia tinggal dan hidup. 
Bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima faktor: (1) 
Bakat belajar, (2) Waktu yang tersedia untuk belajar, (3) Kemampuan 
induvidu, (4) Kualitas pengajaran, (5) Lingkungan.  
Faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dari 
dalam) diri siswa dan faktor ekstern (dari luar) diri siswa. Berkaitan 
dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan, ada 
juga faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan 
belajar, ketekunan, kondisi social ekonomi, kondisi psikis dan pisik. 
Kehadiran faktor psikologi dalam belajar akan memberikan andil yang 
cukup penting. Faktor psikologi akan senantiasa memberikan landasan 
dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal.  
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D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) 
tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau 
dirumuskan. 
Belajar secara relatif tidak semudah melakukan kebiasaan-kebiasaan 
rutin yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti makan, minum, 
tidur, apabila tidak ada motivasi dalam. Motivasi belajar sangat dibutuhkan 
dalam proses belajar dan pembelajaran yang teratur, baik di rumah maupun di 
sekolah. 
Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang tergantung dari beberapa 
unsur yang mempengaruhinya salah satunya motivasi. Apabila motivasi 
belajar tinggi maka dalam kegiatan belajar akan terlaksana dengan optimal. 
Sebaliknya apabila dalam motivasi belajar rendah maka dalam pembelajaran 
tidak akan terlaksana dengan baik. Oleh karena itu guru sebagai tenaga 
pendidik harus berperan ekstra untuk memulihkan motivasi belajar siswa 
yang rendah. 





















E. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian: 
1. Penelitian yang dilakukan Rizkiani dari Univerisitas Islam Negeri 
Mataram pada tahun 2017. Dengan Judul Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Fiqih 
Di MTs Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat, yang menjadi fokus 
bahasan pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
belajar. Dari hasil peneliti setelah melakuan observasi disimpulkan bahwa 
minat belajar di MTs Fathurrahman Jeringo cukup tinggi, namun ada juga 
siswa yang memiliki minat belajar yang rendah. Ada beberapa yang 
mempengaruhi minat belajar, yaitu faktor metode, fasitas belajar, 
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2. Penelitian yang dilakukan Rindang Arunti dari Univerisitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Pada tahun 2013, dengan Judul Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Rendahnya Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa 
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ponjong Gunung Kidul, yang 
menjadi fokus bahasan pada penelitian ini faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Dari hasil peneliti setelah melakuan 
observasi disimpulkan bahwa yang mempengarihi prestasi belajar 
matematika siswa kelas V MIN Pojong Gunung Kidul adalah faktor minat 
belajar yang sangat rendah, selain faktor minat terdapat juga faktor ketidak 
pahaman terhadap konsep-konsep matematika seperti menghitung jarak 
dan kecepatan, luas bangun datar, keliling bangun volume bangun ruang, 
dan operasi bilangan campuran.
28
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